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ABSTRAK

Banjarmasin yang dijuluki "Kota Seribu Sungai," dikenal sebagai kota dengan kekayaan
budaya yang unik dan khas. Keberadaan sungai besar dan sungai kecil yang mengalir di setiap
wilayah di kota ini tidak hanya membentuk karakteristik geografisnya tetapi juga memainkan
peran penting dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Hal ini menjadikan
Kota Banjarmasin sebagai salah satu kota pusaka kaya akan nilai historis dan budaya. Namun,
seiring dengan perkembangan zaman, nilai-nilai ini mulai memudar dan menghilang. Oleh
karena itu, untuk melestarikan dan mengembangkan warisan budaya yang berharga ini,
diperlukan sebuah fasilitas pengembangan dan pelestarian budaya yang disebut dengan cultural
center. Sebuah fasilitas yang berfungsi untuk mewujudkan rasa cinta pada seni dan budaya
hingga terlestarikannya budaya ide, aktivitas, dan budaya fisik masyarakat Banjar. Permasalahan
perancangan cultural center di Banjarmasin ini adalah bagaimana rancangan cultural center yang
sesuai dengan budaya setempat dan memadupadankannya dengan kebutuhan masyarakat
modern. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperkenalkan konsep aruh ganal, yang berarti
perayaan besar, di mana budaya akan dirayakan dengan ditampilkan secara modern melalui
desain arsitektural. Konsep ini diterapkan dalam desain melalui pendekatan analogi, di mana
metode ini akan menganalogikan elemen-elemen dari budaya lokal. Hasil dari rancangan ini
adalah desain Banjarmasin Cultural Center yang memperkuat identitas kota sebagai "Kota Seribu
Sungai," dan memastikan bahwa warisan budaya lokal tetap hidup dan relevan di tengah
perubahan zaman.

Kata Kunci: Banjarmasin, cultural center, arsitektur Banjar, pelestarian budaya, aruh ganal.

ABSTRACT

Banjarmasin, nicknamed the "City of a Thousand Rivers," is known as a city with unique
and distinctive cultural riches. The existence of large rivers and small rivers that flow in every area
of ​​this city not only shapes its geographical characteristics but also plays an important role in the
social, economic and cultural life of society. This makes Banjarmasin City a heritage city rich in
historical and cultural value. However, as time goes by, these values ​​begin to fade and disappear.
Therefore, to preserve and develop this valuable cultural heritage, a cultural development and
preservation facility is needed which is called a cultural center. A facility that functions to realize a
love of art and culture to preserve the culture of ideas, activities and physical culture of the Banjar
community. The problem of designing a cultural center in Banjarmasin is how to design a cultural
center that suits local culture and combines it with the needs of modern society. To overcome this
problem, the concept of aruh ganal was introduced, which means a big celebration, where culture
will be celebrated by being displayed in a modern way through architectural design. This concept is
applied in design through an analogous approach, where this method will analogize elements from
local culture. The result of this design is the design of the Banjarmasin Cultural Center which
strengthens the city's identity as the "City of a Thousand Rivers," and ensures that the local cultural
heritage remains alive and relevant amidst changing times.

Keywords: Banjarmasin, cultural center, Banjar architecture, cultural preservation, aruh ganal.
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